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ABSTRAK 

Karya tugas akhir film Dokumenter “Badewa” merupakan sebuah film yang 

menceritakan tentang ritual pengobatan tradisional yang bernama ritual Badewa, 

ritual Badewa merupakan tradisi atau budaya yang sekarang mulai ditinggalkan 

oleh masyarakatnya sebab masuknya Agama kedalam kehidupan masyarakat Desa 

Atap yang menjadi tempat ritual Badewa. Agama menjadi pengaruh besar dalam 

ditinggalkan nya prosesi ritual pengobatan Badewa karena ajarannya yang 

bertentangan dengan proses ritual.  

Genre ilmu pengetahuan merupakan genre yang digunakan pada film 

“Badewa” karena film ini menginformasikan suatu system Budaya dalam kelompok 

etnis masyarakat adapun gaya yang digunakan pada film Badewa menggunakan 

gaya expository yang menggunakan statement dari para narasumber untuk 

menggiring penonton agar memiliki persepsi yang sama dengan sutradara. film 

Badewa menggunakan struktur Tematis yang dimana cerita berfokus pada satu 

Tema besar yaitu ritual pengobatan Badewa tetapi dalam pembahasan tema tersebut 

para narasumber memiliki sudut pandang yang berbeda-beda dalam Statement yang 

mereka berikan. 

 

Kata Kunci : dokumenter, genre ilmu pengetahuan, ritual pengobatan, Badewa, 

expository 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara yang kaya akan budaya dan adat istiadat, di 

Indonesia terdapat kurang lebih 300 suku bangsa yang menjadikan Indonesia kaya 

akan keragaman budaya. Beragamnya budaya di negara Indonesia merupakan suatu 

perwujudan yang tidak ternilai harganya. Keragaman suku, Bahasa, dan adat 

istiadat yang ada di Indonesia akan menimbulkan berbagai macam budaya dan 

tradisi yang berbeda-beda dan memiliki fungsi-fungsi yang berbeda pula. Hal 

tersebut merupakan sesuatu yang wajib di lestarikan agar kebudayaan-kebudayaan 

tersebut jangan sampai hilang. Bentuk-bentuk kebudayaan yang dimiliki oleh 

bangsa Indonesia sangat beragam dengan berbagai macam tradisi-tradisi yang 

sudah menjadi ciri khas tersendiri disetiap daerah-daerah yang ada di Indonesia 

Salah satu kebudayaan yang masih dipertahankan hingga sekarang ialah 

pengobatan tradisional Besetan atau yang jika sekarang disebut Badewa yang 

berlokasi di Kalimantan utara kab. Nunukan Kec. Sembakung Desa Atap. 

Pengobatan Bedewa merupakan suatu tradisi sakral berwujud ritual pengobatan 

tradisional yang diyakini masyarakatnya sebagai suatu tradisi yang dapat 

menghubungkan secara langsung dengan roh-roh dari para leluhur terdahulu yang 

memiliki kemampuan untuk menghilangkan suatu kutukan atau bala yang 

disebabkan oleh imbuwo naat  dalam bahasa Tidung atau (roh-roh jahat). Karena 

hal tersebut, masyarakat dari suku Tidung Kecamatan Sembakung menamakan roh-

roh dari para leluhur terdahulu mereka sebagai dewa. 

Namun ritual pengobatan Badewa tersebut sudah sangat jarang dilakukan, 

karena pengobatan Badewa dianggap musrik sehingga mereka mengganti 

sebutannya dari Badewa menjadi Basetan karena mempercayai jin sebagai 

penyembuh penyakit. Dalam hal ini banyak pemuka agama yang ada didaerah desa 

Atap menyatakan bahwa ritual Badewa sebagai kegiatan yang musrik atau haram 

dilakukan. Karena hal tersebut tokoh masyarakat setempat menciptakan tarian yang 
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di adaptasi dari proses ritual pengobatan Badewa agar bisa tetap dilestarikan, tarian 

tersebut tidak dinamakan sebagai tarian Badewa maupun Besetan melainkan tarian 

berombon itu di karenakan arti dari Badewa sendiri ialah melakukan upacara dewa 

atau jin. Dan berombon merupakan nama tarian yang dilakukan oleh dukun Badewa  

pada saat melakukan pengobatan. 

Ritual pengobatan Badewa adalah sebuah pengobatan tradisional yang dapat 

menyembukan penyakit yang disebabkan oleh roh jahat, pada jaman dulu ritual ini 

menjadi satu-satunya pengobatan alternative yang dimiliki oleh masyarakat Desa 

Atap. Ritual ini masih ada hingga sekarang karena proses regenerasinya yang turun 

temurun diberikan oleh perantara atau dukun Badewa kepada anak atau cucu 

mereka, ritual ini membutuhkan waktu tiga hari tiga malam dalam pelaksanaannya 

dimana pada hari pertama adalah proses komunikasi antara dukun dengan jin atau 

setan yang menganggu tubuh pasienya, pada hari ke dua adalah proses 

pengobatanya dan hari ketiga adalah proses pembersihan tubuh pasien dengan cara 

pemandian dengan air yang sudah direndam oleh macam-macam bunga, malamnya 

akan diberikan sesajen untuk menghormati mahluk halus atau jin. Proses 

pelaksanaan pengobatan selalu diiringi oleh musik atau instrument dari alat musik 

tradisional, perantara atau dukun dari Badewa akan menggunakan kain yang dililit 

ketubuhnya itu berguna sebagai identitas dari jin yang masuk ketubuh si perantara.   

Dan yang mendasari dari pembuatan film dokumenter Badewa ini ialah 

masyarakat  yang melupakan keberadaannya pengobatan Badewa ini, Sehingga 

pembuatan film dokumenter ini menjadi penting untuk dibuat guna 

memberitahukan kepada masyarakat untuk menjaga keaslian dari ritual pengobatan 

Badewa yang sudah menjadi bagian dari sejarah yang ada di Kalimantan utara, 

khususnya di Desa Atap Kec.Sembakung. 

Prinsip jurnalistik akan diterapkan dalam pengumpulan informasi yaitu 

menggunakan 5W + IH dalam bentuk wawancara dan dokumentasi. Prinsip ini 

diterapkan saat riset maupun saat proses pengambilan gambar. Pada proses riset 

sutradara mengalami kesulitan dalam mengupulkan data karena belum adanya 

document-dokument yang pernah dibuat menyangkut atau membahas ritual 

pengobatan Badewa ini. Sehingga pengumpulan data menjadi sulit. Dengan metode 
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prinsip jurnalistik ini sutradara mengumpulkan data melalui wawancara dari 

beberapa narasumber yang dapat dipercaya kebenarannya Dokumenter ini 

menggunakan struktur kronologis dengan menampilkan tahapan ritual dari 

pengobatan Badewa dari awal hingga akhir dan juga memperlihatkan kegiatan 

tarian berombon sebagai cara pelestarian adat ritual pengobatan Badewa dengan 

menambah statement dari narasumber untuk membantu pemahaman penonton 

terhadap ritual pengobatan Badewa.. 

 

2. Ide Penciptaan Karya 

Proses penemuan ide penciptaan pada sebuah film dokumenter bisa melalui 

berbagai cara antara lain dengan membaca, melihat dan mendengarkan cerita atau 

peristiwa hidup orang lain, melakukan observasi secara mendalam terhadap objek, 

menyaksikan peristiwa yang menarik dan unik yang ada disekitar lingkungan 

tempat tinggal kita maupun orang lain. Dan juga melakukan obrolan-obrolan ringan 

yang awalnya biasa-biasa saja hingga menjadi suatu hal yang menarik. 

Didapatnya ide ini berawal dari perbincangan suatu kelompok masyarakat 

tentang adanya salah satu orang yang terkena gangguan mahluk halus atau biasa 

disebut jin dan setan. Kelompok masyarakat tersebut membicarakan tentang 

bagaimana proses pengobatan Badewa berlangsung sehingga menarik minat untuk 

terus mendengarkan perbincangan tersebut. 

Pada film dokumenter Badewa akan menerapkan tipe Expository. Penerapan 

ini diharapkan akan membawa penonton memiliki perspektif yang sama dengan 

sutradara, penerapan tipe Expository juga dapat menjelaskan makna yang 

terkandung pada gambar yang sekiranya penonton tidak mengerti, melalui 

statement yang diberikan oleh narasumber.   

Banyak generasi muda suku Tidung. Terutama yang tinggal didaerah 

Sembakung tidak mengetahui ritual pengobatan Badewa, padahal hakikatnya 

Badewa adalah warisan dari leluhur mereka terdahulu yang dimana sebagai bagian 

dari sejarah yang ada disembakung. Saat ini hanya para orang tua saja dan sebagian 

anak muda yang merupakan anggota dari tarian berombon yang mengetahui proses 

pengobatan Badewa. 
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Agama menjadi salah satu faktor penyebab hampir punahnya berbagai ritual 

adat dan salah satu nya ialah ritual pengobatan Badewa. Tidak sedikit masyarakat 

suku tidung yang meninggalkan tradisi mereka karena agama yang mereka anut. 

Memiliki agama merupakan hak dari masing-masing orang, akan tetapi jika agama 

dan adat istiadat dapat berjalan dengan beriringan tidak ada salahnya untuk tetap 

mempertahankan budaya  adat isitadat yang sudah ada sebelum agama masuk 

kemasyarakat khususnya suku Tidung. Dan atas alasan keprihatinan terhadap 

hampir punahnya adat istiadat khususnya ritual adat pengobatan Badewa 

memunculkan ide untuk membuat karya dokumenter ini. 

 

3. Tujuan Dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat dari sebuah karya dokumenter adalah sebagai media 

pembelajaran sosial dan kemanusiaan. Tujuan dan manfaat dari sebuah karya akan 

memberikan dampak kepada setiap orang yang menikmati film karya dokumenter 

itu dengan harapan bahwa pesan pada film dokumenter dapat tersampaikan dengan 

baik. Berikut adalah tujuan dan manfaat dalam pembuatan Film Dokumenter  

“Badewa”.  

Adapun maksud tujuan penciptaan karya antara lain: 

1. Tujuan 

a. Menciptakan suatu film dokumenter yang memberikan informasi tentang 

salah satu budaya tradisional yang ada di Indonesia 

b. Menambah Pengetahuan  khalayak penonton tentang proses pengobatan 

Badewa  

c. Mengajak penonton untuk lebih menjaga tradisi yang telah diwariskan oleh 

nenek moyang 

2. Manfaat 

a. Karya dokumenter ini dapat dijadikan sumber pengetahuan 

b. Menambah wawasan tentang keberegaman pengobatan alternatif 

c. Membuat penonton menaadi tahu betapa pentingnya untuk melestarikan 

budaya yang ada di Indonesia 
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4. Tinjauan Karya 

a.  Batak, a pilgrimage to Ancestor’s Land 

Judul  : “batak, a pilgrimage to Ancestor’s Land” 

Sutradara  :Mahatma Putra 

Durasi   :44 menit 34 detik 

Tahun Rilis :2014 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Gambar 1.1: scene pada film batak 

                     Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=hjXXP2jGQ08 2019 

 

   Film dokumenter Batak ini bercerita tentang asal usul orang batak dan juga 

tradisi dari orang batak, karya dari Mahatma putra ini pernah masuk nominasi 

Best Documentary di ajang penghargaan piala Citra pada tahun 2013, dan juga 

Festival film Indonesia. Batak sangat lekat dengan tradisinya hingga mereka 

merasa belum sempurna sebagai manusia jika tidak melaksanakan adat yang 

wajib mereka laksanakan. 

  Film ini menggunakan struktur bertutur tematis dengan menggunakan 

banyak narasumber, ada dua narasumber yang memiliki argument berbeda 

tentang asal usul orang batak. Dan satu narasumber lainya yang merupakan 

seorang janda yang berprofesi sebagai dukun wanita itu ditinggal mati oleh 

suaminya dan belum sempat melakukan nikah secara adat batak karena 

terkendala oleh dana. Wanita tersebut merasa dirinya belum sempurna sebagai 

orang batak, namun pada akhirnya wanita tersebut melaksanakan pernikahan 

secara adat batak dengan menumpang dari pernikahan keponakannya, walaupun 

https://www.youtube.com/watch?v=hjXXP2jGQ08
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tanpa seorang suaminya yang sudah terlebih dulu meninggal. Dan barulah 

wanita itu merasa sempurna sebagai orang batak. 

  Film Batak ini memiliki persamaan dengan film “Badewa”  yaitu dengan 

menggunakan Statement dari para narasumber, dan persamaan yang juga 

dimiliki dari film Badewa yaitu struktur yang digunakan oleh film Batak sama 

dengan yang digunakan Pada film Badewa yaitu Struktur Tematis adapun 

perbedaannya yaitu pada film Batak menggunakan narasi atau voice of god 

sedangakan pada film Badewa menggunakan statement dari para narasumber 

untuk menggiring penontonnya. 

 

b. Malas Budi Basaq 

  Judul  : “MALAS BUDI BASAQ” 

Sutradara  :Valenci Kalista 

Durasi   :27 menit 18 detik 

Tahun Rilis :2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                       Gambar 1.2: file cover  Malas Budi Basaq 

                                        Sumber: valensi Kalista 2019 
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Malas Budi Basaq adalah film dokumenter karya dari sutradara Valenci Kalista 

yang berlokasi di Kutai Barat Kalimantan timur. Film ini mengisahkan tentang 

proses upacara kuwangkay suku Dayak Tonyooi Benuaq. 

 

Kuangkai merupakan puncak dari ritual kematian dalam Dayak Tonyooi 

Benuaq.  Tujuan dari dilaksanakannya ritual kuangkai adalah untuk mengantarkan 

roh dari sanak saudara yang telah meninggal ke alam surga dengan bantuan para 

leluhur. Peran pemimpin ritual adat kematian yang disebut pengewara sangat 

dibutuhkan, sebagai perantara untuk mempertemukan pihak keluarga dengan roh 

para leluhur. Ritual ini sebenarnya tidak wajib untuk dilaksanakan karena memakan 

biaya yang besar. Namun berdasarkan kesadaran pribadi dari setiap keluarga, 

kuangkai tetap dilakukan hingga saat ini. Mereka tidak ingin roh saudara atau orang 

tua yang mereka cintai tidak sampai ke surga dan mengganggu keluarga yang masih 

hidup di dunia.  

Kuangkai yang dilaksanakan di Desa Damai, Kutai Barat telah menggambarkan 

ritual kuangkai sesungguhnya, yaitu ritual yang masih mengikuti aturan adat. 

Dokumenter etnografi ini memperlihatkan bagaimana masyarakat adat menyadari 

pentingnya menjaga relasi dengan para leluhur. Acara berlangsung dari pagi hingga 

malam hari selama hampir satu bulan. 

Film dokumenter ini menarapkan tipe expository dengan penyampaian serta 

penjelasan yang sangat baik, dengan statement-statement yang diberikan oleh para 

narasumber mampu memberikan penjelasan yang tidak bisa dijelaskan oleh shot-

shot atau gambar kepada penonton. 

Pada dokumenter Badewa nantinya juga akan menerapkan tipe expository guna 

memberikan pemahaman terhadap penonton dan juga dapat membawa penonton 

memiliki perspektif yang dengan sutradara 
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c.  Beliatn Sentiyu 

Judul  : “Beliatn Sentiyu” 

Sutradara  :YULIUS TIBERIUS JAIR 

Durasi   :18 menit 18 detik 

Tahun Rilis :2018 

 

 

 

 

 

 

 

                               

 

 

 

 

 

                                 Gambar 1.3: file cover  Beliatn  Sentiyu 

                                      Sumber : Yulius Tiberius Jair 2019 

 

Beliatn Sentiyu merupakan film Dokumenter karya dari sutradara  Yulius 

Tiberius Jair yang menceritakan tentang ritual pengobatan yang dimiliki oleh 

masyarakat banuaq. Masyarakat Banuaq sejak dahulu memiliki cara pengobatan 

tersendiri apabila menderita penyakit, yaitu dengan melaksanakan ritual beliatn. 

Mereka mempercayai bahwa orang yang sakit itu karena roh kehidupannya telah 

dicuri oleh roh-roh jahat. Beliatn merupakan sebuah upaya penyembuhan dengan 

cara memberikan silih ata patung kepada roh jahat untuk ditukarkan dengan roh 

kehidupan dengan meminta bantuan roh sahabat dari para leluhur. Ritual dipimpin 

oleh pemeliatn, yaitu perantara antara manusia yang masih hidup dengan para roh.    

 Pada film dokumenter Beliatn Sentiyu juga menceritakan sebuah ritual 

pengobatan yang berasa dari Kalimantan begitu dengan film dokumenter “Badewa” 



9 
 

yang juga menceritakan sebuah ritual pengobatan tradisional yang berasal dari 

wilayah Kalimantan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


